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USD menguat terhadap mata uang lainnya di tengah merosotnya sentimen risiko pasar. Penguatan USD terhadap
AUD, NZD, dan CAD dikarenakan menurunnya harga minyak dunia memunculkan kekhawatiran terhadap laporan
keuangan perusahaan-perusahaan terkait yang akan dirilis dalam waktu dekat. Akibatnya, aksi risk-off dimulai lagi.
Sementara itu, kurs Dolar AS menguat terhadap EUR dan GBP yang sama-sama sedang terjebak situasi politik
domestik. Pelaku pasar akan memantau pertemuan para pemimpin negara anggota Uni Eropa pada hari Rabu, untuk
mengetahui apakah mereka dapat kompak merancang upaya bersama untuk penanggulangan dampak pandemi
corona virus. Investor juga akan terus meninjau kelanjutan negosiasi perdagangan antara Brussels dan London yang
akan dimulai kembali pekan ini.

Sementara itu, dari dalam negeri, kemarin spot dibuka di 15.450-15.550 dan diperdagangkan pertama kali di 15.550.
Spot naik hingga mencapai 15.700 karena pasar menutupi risiko penetapan. Namun, spot kembali turun ke 15.600-
15.650 setelah banyak dilakukan aksi jual. Di sesi Eropa, spot stabil di 15.605-15.635 hingga dekat pasar tutup. JKSE
turun sebesar 1,62% dan spot ditutup pada 15.600-15.650. Sedangkan pada hari ini Spot dibuka di 15600 - 15750.
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20-Apr 21-Apr %Change

Indonesia IDR 10yr 7,70 7,70 0,00

Indonesia USD 10yr 3,12 3,22 3,17 I,
Pasar Obligasi

US Treasury 10yr 0,61 0,57 (5,95) Obligasi pemerintah Indonesia bergerak lebih baik daripada kelas aset global meskipun ekuitas AS dan Minyak
menyusut semalam. Obligasi pemerintah mulai melemah 4-5bps. Aliran masuk asing masih tertuju pada obligasi
dengan tenor 5Y dan 10Y, dan investor lokal masih meminati FR 70 / FR56. Tidak banyak pergerakan dan sedikit
volatilitas pada hari kemarin.

Pasar Saham
JIBOR (%) LIBOR (%) Pada penutupan perdagangan Selasa, 21/04, IHSG mencatatkan pelemahan sebesar -1.617% dan berakhir pada level
4,501.919. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat
1 Wk 4,6000 0,1890 dari pelemahan IDX30 (-2.14%) yang lebih dalam dari pelemahan IHSG pada penutupan kemarin sore. Seluruh
sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, dengan sektor Agriculture melemah sebesar
1 Mth 4,8000 0,6674 -2.46%, sektor Mining mengalami penurunan sebesar -2.30% serta sektor Finance melemah -2.20%. Investor Asing
mencatatkan net sell sebesar Rp. Rp. 427.30 Miliar.
LU GRS NG Bursa Saham Asia terlihat kembali mencatatkan pelemahan didorong dengan kekhwatiran para investor atas dampak
6 Mth 5,1135 1,0759 pandemi virus corona terhadap ekonomi, setelah harga minyak mentah WTI jatuh ke level negatif untuk pertama
kalinya dalam sejarah dikarenakan demand yang menurun.
1Yr 5,3077 0,9821 Bursa Saham Amerika Serikat juga terlihat anjlok ke level terendahnya dalam 3 pekan terakhir, didorong dengan
gejolakan harga minyak menta yang memicu aksi risk off para investor.
20-Apr 21-Apr  %Change 21-Apr-20  22-Apr-20 % Change 21-Apr-20  22-Apr-20 % Change
IHSG 4.575,91 4.501,92 (1,62) USD/IDR 15650 15750 0.64 EUR/USD 1.0843 1.0849 0.05
LQ 45 682,85 667,63 (2,23) EUR/IDR 16972 17084 0.66 usD/IPY 107.69 107.79 0.09
S&P 500 (US) 282316 273656 (307) ‘PY/OR R I 054 GBP/USD 1.2416 1.2286 (1.05)
GBP/IDR 19432 19351 0.41
Dow Jones (US) 23.650,44  23.018,88  (2,67) J (0.42) USD/CHF 0.9700 0.9703 0.03
CHF/IDR 16137 16230 0.58
Hang Seng (HK) 24.330,02  23.793,55 (2,20) AUD/USD 0.6296 0.6293 (0.05)
AUD/IDR 9854 9911 0.58
Shanghai Comp (CN) 2.852,55 2.827,01 (0,90) NzZD/USD 0.5993 0.5964 (0.48)
NzD/IDR 9380 9393 0.14
ikkei d . USD/CAD 1.4153 1.4205 0.37
Nikkei 225 (JP) 19.669,12 19.280,78 (1,97) CAD/IDR 11059 11088 0.26 /
DAX (DE) 10.675,90 10.249,85 (3,99) HKD/IDR 2019 2032 0.64 USD/HKD 7.7502 7.7502 (0.00)
FTSE 100 (UK) 5.812,83 5.641,03 (2,96) SGD/IDR 10977 11007 0.27 USD/SGD 1.4258 1.4310 0.36

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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